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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peran Orang Tua dalam Mendukung Peningkatan Kemampuan Fisik
Anak melalui Aktivitas Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Muara Tiga Tahun Ajaran
2024/2025.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) sejauh mana peran orang
tua dalam mendukung peningkatan kemampuan fisik anak, (2) tingkat kemampuan fisik anak
dalam aktivitas pembelajaran PJOK, dan (3) bentuk dukungan orang tua yang dominan dalam
proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Muara Tiga. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 20 orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
angket tertutup dengan 35 butir pernyataan yang disusun dalam skala Likert empat pilihan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi perhitungan rata-rata (mean), standar
deviasi, dan persentase, serta pengelompokan kategori berdasarkan Penilaian Acuan Norma
(PAN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peran orang tua dalam mendukung
kemampuan fisik anak berada dalam kategori cukup, dengan nilai rata-rata sebesar 103,25 dan
standar deviasi 9,78; (2) sebanyak 50% responden berada dalam kategori cukup, 20% kategori
baik, 25% kategori kurang, dan 5% kategori sangat kurang; dan (3) bentuk dukungan yang
paling dominan adalah dalam aspek motivasi verbal dan penyediaan kebutuhan dasar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa peran orang tua berkontribusi cukup signifikan dalam
mendukung peningkatan kemampuan fisik anak, khususnya dalam kegiatan pembelajaran
PJOK. Oleh karena itu, kerja sama yang berkelanjutan antara pihak sekolah dan orang tua
perlu ditingkatkan guna menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan fisik
siswa secara optimal.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Kemampuan Fisik, Pembelajaran PJOK

Pendahuluan Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Pendidikan ~ merupakan sarana Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
utama pembentukan generasi penerus integral dari pendidikan secara
bangsa. Salah satu upaya untuk keseluruhan, bertujuan untuk
mewujudkan  bentuk  manusia  yang mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
memiliki ~ pengetahuan,  keterampilan, keterampilan gerak, keterampilan berpikir
kesehatan jasmani dan rohani adalah kritis, ketrampilan sosial, penalaran,
dengan pendidikan jasmani, olahraga dan stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
kesehatan. Pendidikan jasmani, olahraga pola hidup sehat dan pengenalan
dan kesehatan (PJOK) merupakan media lingkungan  bersih  melalui  aktivitas
mendorong pertumbuhan fisik, jasmani olahraga kesehatan terpilih yang
perkembang kualitas fisik dan psikis yang direncanakan secara sistematis dalam

seimbang. rangka mencapai tujuan  pendidikan
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nasional. Dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah, warga sekolah
menginginkan siswa mampu mempunyai
pengetahuan bagus, mempunyai
kepribadian yang baik, keterampilan yang
baik serta kesehatan dan kebugaran
jasmanai yang bagus. Dengan kata lain,
siswa diharapkan dapat mencapai hasil
belajar secara optimal.

Pembelajaran ~ PJOK  berjalan
dengan sukses dan lancar apabila
memenuhi beberapa unsur antara lain :
guru, orang tua, peserta didik, kurikulum,
serana dan prasarana, tujuan metode,
lingkungan, yang mendukung dan
penelitian (Suryobroto, 2004:1). Proses
belajar  mengajar pada  prinsipnya
merupakan hubungan timbal balik antara
guru dan peserta didik yang terjadi pada
dunia pendidikan lebih khusus pada bidang
studi PJOK. Proses belajar mengajar yang
baik yang nantinya akan mebuahkan hasil
belajar yang baik pula.

Hasil belajar merupakan gambaran
tentang bagaimana siswa dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil
belajar merupakan output nilai berbentuk
angka maupun deskripsi yang didapat oleh
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar.
Dalam kurikulum 2013 penilaian hasil
belajar dilihat dari berbagai aspek yang
terdiri dari beberapa Kl yaitu KI-1 untuk
kompetensi intin sikap spiritual, KI-2
untuk kompetensi inti sikap sosial, KI-3
untuk kompetensi inti pengetahuan, dan
KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan.
Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar tentu berbeda-beda. Adapun faktor-
faktor ~yang  mempengaruhi  tinggi
rendahnya siswa dalam mencapai hasil
belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah segala faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, diantaranya tingkat
intelegensi, motivasi, minat, kebugaran
jasmani dan sebagainya, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar diri siswa, diantaranya lingkungan

keluarga, dukungan orang tua, lingkungan
sosial, fasilitas belajar, proses
pembelajaran  yang  menarik  faktor
ekonomi dan sebagainya.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Muara Tiga
penuh pada semester 1 tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 203 orang jumlah
siswa SMP Negeri 2 Muara Tiga Penuh
dari 9 kelas terdapat 115 orang siswa yang
hasil  belajarnya  dibawah  Kriteria
Kelulusan Minimum (KKM) dimana 6
orang siswa dikatagorikan sangat rendah,
35 orang siswa dikategori rendah dan yang
berada dikatagori sedang sebanyak 74
orang siswa, keadaan tersebut tentu
menjadi tantangan bagi guru PJOK supaya
hasil belajar siswa dapat lebih baik dari
sebelumnya. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan acuan bagi guru serta
pihak yang yang terlibat dalam proses
pembelajaran  PJOK  dalam  upaya
memaksimalkan hasil belajar PJOK siswa
untuk kedepannya.

Kualitas belajar mengajar lebih
dipandang semata-mata dari peran dan
posisi guru. Perlu disadari bahwa kualitas
pembelajaran ditentukan banyak perihal
guru adalah salah satunya. Perihal lain
yang ikut berperan adalah tenaga
masyarakat, lingkungan dan peserta didik
serta orang tua. Hal tesebut perlu dipahami
oleh masyarakat terutama orang tua dan
guru untuk membantu proses pertumbuhan
anak-anak, pembinaan, pelatih olahraga
masyarakat untuk dapat membantu
mencapai derajat sehat dan bugar serta
mampu mengoptomalkan pengembangan
prestasi peserta didik.

Orang tua dan lingkungan keluarga
dapat mempengaruhi hasil belajar PJOK
peserta didik. PJOK merupakan mata
pelajaran yang sekaligus penunjang
aktivitas fisik peserta didik, sering kali
kurang mendapat perhatian dari orang tua,
PJOK sampai sekarang masih dianggap
hanya sebagai mata pelajaran yang tidak
terlalu penting, padaha lebih dari itu, PJOK
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selain memiliki peranan penting dalam
peningkatan kemampuan kognitif,
psikomotor maupun afektif peserta didik,
PJOK juga memiliki fungsi dalam rangka
tumbuh kembang anak serta pendukung
aktivitas jasmani anak. Selain itu peranan
orang tua dalam bentuk dukungan dan
motivasi kepada peserta didik juga sangat
penting. Dukungan orang tua berperan
untuk megarahkan dan memberikan
motivasi kepada siswa sehingga siswa
tetap  termotivasi  untuk  mengikuti
pembelajaran. Lingkugan keluarga
memiliki peranan yang sangat diperlukan
dalam perkembangan mental peserta didik.
Bagaimana lingkungan keluarga berperan
dalam membatasi dan mengarahkan setiap
kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama
dirumah dan juga bagaimana orang tua
dapat memberikan perhatian kepada
anaknya. Selain itu lingkungan sosial,
percaya diri, kompetensi guru dan
ketersediaann sarana dan prasarana juga
memiliki peranan yang cukup penting
dalam menentukan hasil belajar PJOK.

Darling (dalam Thalib, 2010:69)
menjelaskan peran orang tua terhadap
perkembangan anak bahwa pengasuhan
orang tua memberikan kontribusi utama
terhadap sosialisasi anak, independensi,
kematangan, kontrol diri, kemandirian,
keingintahuan, persahabatan, orientasi
berprestasi, dan nilai-nilai  personal.
Menurut Slameto (2010) Faktor-faktor
yang mempengaruhi dukungan orang tua
yaitu: Cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
latar belakang kebudayaan.

Willis  (2011:174) menyatakan
minat orang tua terhadap pendidikan
sangat penting, jika minat orangtua untuk
menyekolahkan anak sangat besar, maka
kemungkinan anaknya akan sekolah tinggi.
Dukungan orang tua sangat mempengaruhi
dalam mewujudkan cita-cita anak, karena
pada umumnya siswa masih tergantung
pada kedua orang tua, baik itu dukungan

moril  maupun materil. Orang tua
merupakan penanggung jawab utama
dalam pendidikan anaknya. Dimanapun
anak tersebut menjalani pendidikan, baik
formal maupun non formal orang tua tetap
berperan dalam menentukan masa depan
anak-anaknya. Sumber utama semangat
dan kemauan anak untuk melakukan
apapun baik dilingkungan sekolah maupun
diluar jam sekolah.

Selain itu, Graha (2007:15)
menjelaskan Orang tua bertanggung jawab
terhadap keberhasilan pendidikan anak
karena: (1) anak adalah anugerah Tuhan
kepada orang tua, (2) anak mendapatkan
pendidikan pertama kali dari orang tua,
dan (3) orang tua adalah yang paling
mengetahui karakter anaknya. Jadi, orang
tua sangat berperan dalam keberhasilan
pendidikan siswa, karena pendidikan
pertama kali didapatkan dari orang tua,
dengan demikian, orang tua berpengaruh
pada pendidikan anak-anak mereka dengan
memberikan dukungan yang menurut
orang tua cocok untuk keberhasilan anak-
anaknya.

Menurut Hamdu dan Agustina
(2011:82) salah satu faktor yang
mempengaruhi  prestasi siswa adalah
motivasi, dengan adanya motivasi Siswa
akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan
memiliki kosentrasi penuh dalam proses
pembelajaran. Motivasi dan presepsi orang
tua terhadap anak mengenai mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(PJOK) yang disampaikanorang tua kepada
anaknya akan melekat dipikiran sehingga
memungkinkan anak tersebut memiliki
presepsi tentang pentingnya pendidikan
jasmani olaharga dan kesehatan (PJOK).

Peran orang tua tidak berhenti
sampai disitu, selaku orang tua juga harus
memperhatikan makanan dan asupan yang
dikosumsi anak. Menurut Soekanto (2004
:23) Bentuk peran dan dukungan orangtua
yang bersifat meteril terutama pada
pemenuhan kebutuhan anak yang berupa
pemenuhan kebutuhan gizi dan sarana
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prasarana yang memadai. Pemenuhan
kebutuhan gizi setiap anak tentu berbeda-
beda untuk dikosumsi sebelum
beraktivitas. Untuk itu makanan yang
dikonsumsi  setiap  hari  hendaknya
makanan yang tinggi karbohidrat untuk
memeberi bahan bakar dan mengisi
kembali otot setelah bearaktivitas seharian.

tidaklah harus berupa lapangan
yang luas atau tidak harus lintasan lari
yang sebenarnya. Apabila kondisi sarana
dan prasarana pendidikan jasmani kurang
baik, maka akan banyak kendala yang akan
dihadapi oleh guru pendidikan jasmani,
seperti  siswa  kurang  bersemangat
beraktivitas untuk melakukan kegiatan
olahraga, pengambilan data kurang
objektif dan guru akan terhambat dalam
menyampaikan materi pendidikan jasmani.

Menurut E. Mulyasa (2004:49)
sarana olahraga adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan jasmani
dan olahraga, baik yang digunakan secara
langsung maupun tidak langsung untuk
menunjang proses belajar mengajar.

Sarana dan prasarana olahraga
memiliki fungsi vital dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran
Pendidikan  Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Sarana mencakup alat-
alat yang digunakan secara langsung oleh
peserta didik, seperti bola, raket, matras,
dan sejenisnya, yang berfungsi untuk
membantu  siswa dalam  melakukan
aktivitas fisik secara optimal. Sementara
itu, prasarana  mencakup  fasilitas
pendukung seperti lapangan olahraga,
ruang ganti, dan aula, yang berperan
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai tidak hanya
mendukung kelancaran proses belajar
mengajar, tetapi juga berfungsi sebagai
pemicu semangat dan partisipasi aktif
siswa, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta membantu

siswa mencapai  kompetensi  yang
diharapkan dalam aspek kebugaran
jasmani dan keterampilan gerak.
Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut di atas maka peneliti perlu
melakukan  penelitian yang berjudul
“Dampak Sarana Prasarana Olahraga
terhadap Kualitas Pembelajaran PJOK
pada SMA Negeri 1 Glumpang Tiga”.

Teori

Keberadaan  seseorang  dalam
kehidupan bermasyarakat tidak terlepas
dari status dan juga peran. Secara umum,
peranan sosial berarti suatu perbuatan
seseorang dengan cara tertentu dalam
usaha menjalankan hak dan kewajibannya
sesuai dengan status yang dimilikinya
(Abdulsyani, 2012: 94). Peran merupakan
aspek dinamis dari kedudukan (status),
apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka seseorang tersebut
menjalankan suatu peran (Soekanto, 2006:
212).

UUD nomor 23 tahun 2002
Tentang Perlindungan ~ Anak
menyatakan :

Orang tua adalah ayah dan atau ibu
kandung, atau ayah dan atau ibu
tiri, atau ayah dan atau ibu angkat.
Orang tua adalah ayah dan atau ibu
seorang anak, baik  melalui
hubungan biologis maupun sosial.
Umumnya orang tua memiliki
peranan yang sangat penting dalam
membesarkan anak, dan panggilan
ibu ayah dapat diberikan untuk
perempuan atau pria yang bukan
orang tua kandung (biologis) dari
seseorang Yyang mengisi peranan
ini.

Contohnya adalah pada orang tua
angkat (karena adopsi) atau ibu tiri (istri
ayah biologis anak) dan ayah tiri (suami
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ibu biologis anak). Orang tua merupakan
setiap orang Yyang bertanggung jawab
dalam suatu keluarga atau tugas rumah
tangga yang dalam kehidupan sehari-hari
disebut sebagai bapak dan ibu. Orang tua
sendiri merupakan orang dewasa yang
membawa anak ke dewasa, terutama dalam
masa perkembangan. Tugas orang tua
melengkapi dan mempersiapkan anak
menuju ke kedewasaan dengan
memberikan bimbingan dan pengarahan
yang dapat membantu anak dalam
menjalani kehidupan. Memberikan
bimbingan dan pengarahan pada anak akan
berbeda pada masing-masing orang tua
kerena setiap keluarga memiliki kondisi-
kondisi tertentu yang berbeda corak dan
sifatnya antara keluarga yang satu dengan
keluarga yang lain.

Menurut Djamarah (2004: 27)
orang tua dan anak adalah satu ikatan
dalam jiwa. Keterpisahan raga, jiwa
mereka bersatu dalam ikatan keabadian.
Orang tua adalah orang yang pertama kali
dikenal anak, dimata anak orang tua adalah
sosok yang luar biasa, serba hebat dan
serba tahu, anak akan selalu mencontoh
apa yang dibuat oleh orang tuanya. Orang
tua harus bertanggung jawab pula atas
segala yang menyangkut kebutuhan lahir
dan batin dari seseorang anak. Seseorang
anak terlahir atas cinta dari kedua orang
tua yang diwujudkan dalam perkawinan,
perkawinan adalah bersatunya seorang pria
dan wanita sebagai suami istri yang
membentuk sebuah keluarga. Orang tua
akan mendukung terjadinya keutuhan
keluarga di kemudian hari. Kedua orang
tua tidak saling memahami, berarti
keduanya tidak ada ketergantungan emosi
yang nantinya akan dapat dicurahkan
kepada anaknya.

Pengertian Orang Tua

Manusia adalah makhluk individu
dan sosial. Manusia memang bisa bersifat
individual tetapi manusia hidup tidak akan
terlepas dari orang lain. Manusia pertama
hidup di dalam lingkungan keluarga dan

interaksi pertama dilakukan dengan orang
tua yang telah mengandung, melahirkan,
dan merawat serta membimbing dan
mendidiknya. Dalam  keluarga yang
mendapat  sorotan  pertama  adalah
orangtua. Peran orangtua sangatlah besar
dan sentral bagi anak- anaknya.

Orang tua adalah ayah dan ibu
kandung (Salim & Yenny, 1991: 1061).
Orang tua adalah sosok yang luar biasa,
serba hebat, dan serba tahu. Orang tua
harus bertanggung jawab penuh terhadap
anak-anaknya mulai dari mengasuh,
membesarkan serta bertanggungjawab pula
terhadap kebutuhan lahir dan batin seorang
anak. Kebutuhan itu dapat berupa
perhatian dari orang tua, baik berupa kasih
sayang secara langsung maupun dalam
bentuk perhatian yang lainnya. Dalam hal
ini, yang dimaksud dengan orang tua
bukan hanya sebatas orang tua kandung
tetapi juga merupakan orang tua asuh yang
merawat, memberi  perhatian, dan
bertanggung jawab terhadap anak tersebut.

Orangtua menurut ‘Ayuna (2017:
7) adalah orangtua dewasa yang turut
bertanggung jawab terhadap kelangsungan
hidup anak, vyang termasuk dalam
pengertian ini adalah ayah dan ibu,
kakek, nenek, paman, bibi, kakak atau
wali. Orangtua di dalam keluarga adalah
sosok pemimpin yang mengatur pola
komunikasi dan tingkah laku anggota
keluarganya. Seorang anak biasanya
menjadi target utama dari orangtua untuk
mendapatkan kasih sayang yang penuh.
Apalagi dalam wupaya mendidik dan
membimbing anak untuk menjadi orang
yang diinginkan oleh orangtua. Hal ini
dikarenakan sosok orangtua harus bisa
menjadi seorang teladan untuk dapat ditiru
oleh anak.

Segala upaya harus dilakukan oleh
orangtua agar anak mampu
mengembangkan kemampuan,
keterampilan dan kepribadiannya.
Bimbingan orangtua dari segi mental,
psikologi, jasmani dan rohani anak akan
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membantu perkembangan anak secara
menyeluruh. Apalagi seorang anak yang
masih menggantungkan diri pada orangtua.
Dalam sebuah masalah pun anak harus
mendapat bimbingan dari orangtua agar
mampu mengatur emosinya yang masih
labil. Peran orangtua akan jelas dirasakan
oleh seorang anak dalam kehidupan
berkeluarga. Karena keluarga adalah
tempat untuk mengemukakan keluh kesah
dan kesulitan yang dialami oleh anak.

Peranan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peranan orang tua
sebagai bagian dari lembaga keluarga yang
berfungsi membimbing dan membina
anak. Dalam konteks ini, peranan orang tua
lebih dimaknai sebagai peranan keluarga.
Peran orangtua terhadap anak di dalam
keluarga adalah  sebagai  motivator,
fasilitator dan mediator. Sebagai motivator,
orangtua harus senantiasa memberikan
motivasi/dorongan terhadap anaknya untuk
berbuat kebajikan dan meninggalkan
larangan Tuhan. liImu pengetahuan sebagai
fasilitator, orangtua harus memberikan
fasilitas, pemenuhan kebutuhan
keluarga/anak berupa sandang pangan dan
papan, termasuk kebutuhan pendidikan.”

Peranan keluarga di sini antara lain:
keluarga merupakan tempat bimbingan
yang pertama dan yang utama dari
orangtuanya dalam hal membentuk
kepribadian anak. Anak-anak bukan saja
memerlukan ~ pemenuhan  kebutuhan
material, tetapi juga kasih sayang,
perhatian, dorongan dan kehadiran
orangtua di sisinya. Maka dapat
disimpulkan bahwa, peranan orangtua
merupakan fungsi sosial yang dilakukan
orang tua (lbu//Bapak) dalam keluarga
atau rumah tangga dengan melakukan
pengawasan dan bimbingan terhadap anak-
anaknya.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2007: 147),
penelitian  deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei. Menurut
Arikunto (2006: 152) survei adalah salah
satu pendekatan penelitian yang pada
umumnya digunakan untuk pengumpulan
data yang luas dan banyak. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen Yyang berupa
angket tertutup.

3.1 Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2006: 173)
“populasi adalah  keseluruhan subjek
penelitian.  Sesuai  dengan  pendapat
tersebut, yang menjadi populasi dalam
penelitian adalah seluruh orangtua/wali
dari siswa SMP Negeri 2 Muara Tiga yang
berjumlah 203 orang. Sugiyono (2007: 81)
menyatakan sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini diambil 10 %
dari total populasi dengan memperhatikan
strata atau kelas populasi Siswa SMP
Negeri 2 Muara Tiga yang berjumlah 203
orang. Hal ini didasarkan atas pendapat
Suharsimi Arikunto (2006 : 107) bahwa :
apabila subjeknya besar, maka dapat
diambil antara 10-15 % atau 20-25 % *.
Teknik  penarikan  sampel dilakukan
dengan stratiflied random sampling, pada
penelitian ini diambil 10% dari jumlah
populasi. Maka jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 20 orang.

3.2 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 192),
“Instrumen pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya”. Instrumen atau
alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket tertutup. Menurut Arikunto
(2006: 168), angket tertutup adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa  sehingga  responden  tinggal
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memberikan tanda check list (\) pada
kolom atau tempat yang sesuai, dengan
angket langsung menggunakan skala
bertingkat. Skala bertingkat terdapat empat
pilihan jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS).

Hasil Peneitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui peran orang tua dalam
mendukung peningkatan kemampuan fisik
anak melalui aktivitas pembelajaran PJOK
di SMP Negeri 2 Muara Tiga Tahun
Ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran angket
tertutup kepada 20 orang tua siswa yang
dipilih  berdasarkan teknik stratified
random sampling.

Instrumen yang digunakan adalah
angket tertutup berisi 35 butir pernyataan
berbasis skala Likert dengan empat
alternatif jawaban. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif menggunakan statistik
sederhana seperti persentase, nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, dan kategori
Penilaian Acuan Norma (PAN) menurut
Azwar (2016).

Berdasarkan  hasil  penyebaran
angket yang dilakukan terhadap 20
responden yang merupakan orang tua
siswa SMP Negeri 2 Muara Tiga,
diperoleh data skor total masing-masing
responden. Skor ini merupakan hasil
penjumlahan dari 35 item pernyataan pada
angket dengan skala Likert 4 poin. Nilai
maksimum yang mungkin diperoleh adalah
140 (jika semua butir diberi nilai 4),
sedangkan nilai minimum adalah 35 (jika
semua butir diberi nilai 1).

Berdasarkan  hasil  penyebaran
angket kepada 20 responden, diperoleh
data skor total 2065 yang kemudian
dihitung nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasinya.

1. Hitung Rata-rata (Mean)

xo X
N

X= 2065 =103,25
20

2. Hitung Standar Deviasi

oo |2 XX

N

SD- [1913,75
20

= /95,6875
= 9,78
Pengkategorian pengaruh sarana
dan prasarana  terhadap kualitas
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Glumpang Tiga dilakukan menggunakan
pendekatan Penilaian Acuan Norma
(PAN) sebagaimana dikemukakan oleh
Azwar (2016). Kiriteria kategorinya
ditentukan berdasarkan nilai rata-rata
(mean) dan simpangan baku (standar
deviasi) sebagai berikut:
1. X>M + 1,55 — Sangat Tinggi
2. M+ 058 <X<M+ LI5S —»

Tinggi

3 M-05S <X <M+ 055 —
Cukup

4 M- 158 <X <M -055 —
Rendah

5. X<M-1,58 — Sangat Rendah
Dengan nilai Mean (M) = 103,25 dan
Standar Deviasi (S) = 9,78 maka:
1. M+ 1,55 =103,25+ (1,5 x 9,78) =
117,92

2. M+0,55=103,25 + (0,5 % 9,78) =
108,14

3. M-0,55=103,25-(0,5x%9,78) =
98,36

4. M-15S=103,25-(1,5x9,78) =
88,58

Dengan demikian, interval kategori
tingkat pengaruh sarana dan prasarana
terhadap kualitas pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Glumpang Tiga dapat
ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Interval Kategori

No | Interval Skor Kategori

1 | X>117,92 Sangat Baik
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2 |108,14<X<117,92 | Baik

3 ]98,36<X<108,14 | Cukup

4 88,58 <X <98,36 Kurang

5 | X <8858 Sangat
Kurang

Kategori ini digunakan untuk
menginterpretasikan peran orang tua
dalam mendukung peningkatan
kemampuan fisik anak melalui aktivitas
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Muara Tiga berdasarkan skor total angket
yang diperoleh masing-masing responden.
Pengelompokan skor ke dalam kategori
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Penilaian Acuan Norma
(PAN) berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi.

Selanjutnya, data akan
dikelompokkan ke dalam kategori
penilaian (Sangat Baik, Baik, Cukup,
Kurang, dan Sangat Kurang), dan dihitung
persentase dari jumlah responden dalam
tiap kategori dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

F
P=N>< 100%

Keterangan:
P = Persentase

F = Frekuensi responden pada kategori
tertentu

N = Jumlah seluruh responden (dalam
penelitian ini, N = 20)

Rumus ini  digunakan untuk
mengetahui persentase jumlah
responden dalam setiap kategori, sehingga
dapat ditarik kesimpulan mengenai tingkat
peran orang tua berdasarkan data angket
yang telah dikumpulkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dipaparkan sebelumnya,
menunjukkan bahwa peran orang tua
dalam mendukung peningkatan

kemampuan fisik anak melalui aktivitas
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2
Muara Tiga sebagian besar berada dalam
kategori “Cukup”, yaitu sebanyak 10
responden (50%). Selain itu, terdapat 4
responden (20%) yang berada dalam
kategori “Baik”, 5 responden (25%) dalam
kategori “Kurang”, dan 1 responden (5%)
yang termasuk dalam kategori “Sangat
Kurang”. Tidak ada responden yang
mencapai kategori “Sangat Baik™.

Temuan ini menunjukkan bahwa
peran orang tua sudah berada pada tingkat
yang relatif memadai, namun belum
optimal. Kategori “Cukup”
menggambarkan bahwa sebagian besar
orang tua telah memberikan bentuk
dukungan kepada anak-anaknya, seperti
perhatian terhadap kebutuhan jasmani,
pemenuhan gizi, penyediaan sarana
latihan, serta keterlibatan dalam aktivitas
pembelajaran PJOK. Namun demikian,
masih ada sebagian orang tua yang belum
maksimal dalam menjalankan perannya,
terlihat dari adanya responden yang
termasuk dalam kategori “Kurang” dan
“Sangat Kurang”.

Peran orang tua yang optimal
sangat penting dalam  mendukung
perkembangan fisik dan keterampilan
anak. Dukungan yang diberikan tidak
hanya dalam bentuk materi, tetapi juga
mencakup  motivasi, perhatian, dan
pembiasaan pola hidup sehat. Sebagaimana
dikemukakan  oleh  Graha  (2007),
keterlibatan orang tua dalam kehidupan
anak dapat meningkatkan keberhasilan
belajar, termasuk dalam bidang pendidikan
jasmani dan olahraga.

Kondisi ini menjadi refleksi bagi
pihak sekolah, khususnya guru PJOK,
untuk lebih intensif menjalin kerja sama
dengan orang tua, misalnya melalui
kegiatan pertemuan wali kelas, penyuluhan
pentingnya kebugaran jasmani, atau
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pelibatan orang tua dalam program
olahraga sekolah. Dengan demikian, orang
tua dapat memiliki pemahaman yang lebih
baik dan dapat mendukung proses
pembelajaran PJOK secara aktif dan
berkelanjutan.

Selain itu, dukungan yang kuat dari
keluarga akan memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran PJOK, memperkuat
aspek psikomotorik, serta membentuk
kebiasaan hidup sehat yang akan berguna
dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memberikan gambaran bahwa peran
orang tua masih perlu ditingkatkan agar
proses pembelajaran PJOK dapat berjalan
lebih optimal. Strategi peningkatan peran
orang tua dapat difokuskan pada
penyuluhan gizi, dukungan sarana olahraga
di rumah, serta pembentukan budaya
aktivitas fisik yang positif di lingkungan
keluarga.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan dan dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua dalam
mendukung peningkatan kemampuan fisik
anak melalui aktivitas pembelajaran PJOK
di SMP Negeri 2 Muara Tiga tergolong
dalam kategori cukup. Hal ini terbukti dari
hasil angket yang menunjukkan bahwa
50% responden berada dalam kategori
Cukup, 20% dalam kategori Baik, 25%
dalam kategori Kurang, dan 5% dalam
kategori Sangat Kurang, serta tidak ada
responden yang termasuk dalam kategori
Sangat Baik.

Temuan ini  mengindikasikan
bahwa sebagian besar orang tua telah
memberikan dukungan yang bersifat
moderat terhadap kegiatan fisik anak,
seperti  memperhatikan asupan  gizi,
menyediakan sarana olahraga, serta
memberikan  motivasi dan perhatian

terhadap aktivitas PJOK anak. Namun,
dukungan tersebut belum menyeluruh atau
optimal, sebab masih terdapat responden
yang perannya tergolong rendah.

Secara umum, dapat disimpulkan
bahwa sinergi antara keluarga dan sekolah
dalam pembelajaran PJOK sangat penting,
dan diperlukan langkah-langkah
peningkatan agar peran orang tua bisa
lebih  maksimal dalam  menunjang
perkembangan kemampuan fisik siswa.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan

penelitian ini, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Untuk Orang Tua
Diharapkan agar lebih
meningkatkan keterlibatan dalam
mendukung aktivitas pembelajaran
PJOK  anak, baik  melalui
penyediaan  fasilitas  olahraga,
dukungan moral, maupun
pengawasan terhadap kebiasaan
hidup sehat anak di rumah.

5.2.2 Untuk Sekolah dan Guru PJOK
Sebaiknya menjalin  komunikasi
yang lebih aktif dengan orang tua
melalui kegiatan sosialisasi,
seminar, atau program pembinaan
orang tua guna menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya peran
keluarga  dalam  keberhasilan
pembelajaran PJOK.

5.2.3 Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar atau referensi dalam
melakukan penelitian lanjutan yang
lebih mendalam, misalnya dengan
pendekatan campuran (kuantitatif-
kualitatif), atau memperluas
populasi dan variabel yang diteliti
agar mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.
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